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Pengaruh Konsentrasi POC MOL Akar Bambu terhadap Pertumbuhan dan Hasil Padi 

(Oryza sativa L.)  

 

Sistem Tanam Jajar Legowo The Effect of Concentration of Liquid Organic Fertilizer of 

Local Micro- Organisms of Bamboo Roots On The Growth and Yield of Rice (Oryza sativa 

L.) Legowo Row Planting System Zahanis1,*, Sri Hartini1, Sunadi1 1Fakultas Pertanian 

Universitas Tamansiswa Padang *Corresponding author: zaharnis.anis@gmail.com 

Abstract The study aims to determine the growth and yield of rice plants by 

administering concentration of Liquid Organic Fertilizer of Local Micro-Organims of 

bamboo roots to the legowo row planting system.  

 

This experiment was conducted in March to July, 2017 in Pancung Soal Subdistrict, 

South Pesisir Regency, located at latitude 141° to 210°, with rainfall 265 mm/year, 

Latosol soil type, 15 m above sea level. The experiment used a Randomized Block 

Design (RBD), with 4 levels treatment of Liquid Organic Fertilizer of Local 

Micro-Organims concentration and 4 replications, so that 16 experimental units were 

obtained. The concentration levels are 0 ml/L water, 5 ml/L water, 10 ml/L water, and 15 

ml/L water.  

 

Observation parameters were plant height, number of tillers per clump, panicle length, 

number of productive tillers, number of empty grains per panicle, number of pithed rice 

per panicle, weight of 1000 pithed grain seeds per panicle and grain yield per plot and 

per hectare. The results of the study concluded that giving each dose of Liquid Organic 

Fertilizer of Local Micro-Organims of bamboo roots to rice plants had no effect.  



 

However, at a concentration of 10 ml/L water showed better results. Keywords : rice, 

liquid organic fertilizer of local micro-organims of bamboo roots, legowo row 

PENDAHULUAN Padi merupakan tanaman pangan penting pertama di Indonesia dan 

kedua di dunia, yang digunakan sebagai sumber bahan pangan setelah gandum, dan 

diperkirakan kebutuhannya akan meningkat 70% pada dekade mendatang.  

 

Padi sebagai tanaman pangan dikonsumsi kurang lebih 90% dari penduduk Indonesia. 

Kebutuhanakan beras terus meningkat seiring dengan laju pertambahan penduduk. 

Sementara kemampuan memenuhi kebutuhan beras tersebut tidak terpenuhi karena 

produksi padi masih rendah (Utama, 2015). Badan Pusat Statistik (BPS, 2016) Sumatera 

Barat mencatat produksi padi di provinsi pada tahun 2015 sebesar 31.589 ton gabah 

kering giling kemudian pada tahun 2016 produksi gabah menurun menjadi 20,74 ton.  

 

Oleh karena itu untuk mencukupi kebutuhan dalam pencapaian swasembada perlu 

melakukan inovasi dan perubahan dalam melakukan budidaya khususnya padi sawah 

dengan menggunakan teknologi dan penerapan cara tanam. Rendahnya produksi padi 

disebabkan oleh pemberian pupuk anorganik yang berlebihan selain itu pupuk 

anorganik dapat merusak tanah.  

 

Selain itu penggunaan pupuk anorganik dengan terus menerus dapat menganggu 

kesimbangan hara dalam tanah. Seiring perkembangan teknologi pertanian telah 

dikembangan pupuk organik alami, salah satunya yaitu POC MOL. Mikroorganisme 

Lokal (MOL) memanfaatkan sumber daya hayati yang dapat memacu pertumbuhan 

tanaman.  

 

Pemanfaatan MOL dalam bidang pertanian merupakan hasil temuan dari beberapa 

peneliti untuk menghasilkan teknologi alternatif yang Sangat ramah lingkungan yang 

mampu memacu pertumbuhan tanaman, sehingga pada akhirnya diharapkan mampu 

menurunkan penggunaan pupuk kimia sintetis pada tanaman padi yang diharapkan 

dapat mengurangi penggunaan pupuk kimia, dan mampu untuk memacu pertumbuhan, 

meningkatkan hasil tanaman padi serta meningkatkan ketahanan tanaman terhadap 

infeksi pathogen (Amalia, 2007).  

 

METODE Rancangan yang digunakan dalam penelitianini adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK), dengan 4 taraf perlakuan konsentrasi MOL dan 4 ulangan, sehingga 

diperoleh 16 satuan percobaan. Berikut ini 4 taraf perlakuan konsentrasi : A0 = 0 ml/l air, 

A1 = 5 ml/l air, A2 =10 ml/l air, dan A3 = 15 ml/l air. Data hasil pengamatan dianalisis 

dengan sidik ragam, jika F hitung besar dari F Tabel 5% anjutdengan Ducan’New 

Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf nyata 5%.  



 

Parameter pengamatan adalah tinggi tanaman, jumlah anakan perrumpun, jumlah 

anakan produktif, panjang malai, jumlah gabah bernas per malai, jumlah gabah hampa 

permalai, bobot 1000 biji gabah bernas dan hasil gabah per hektar. A-19 Zahanis et al. 
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PEMBAHASAN 3.1. Tinggi Tanaman Tabel 1 memperlihatkan bahwa pemberian POC 

MOL akar bambu pada tanaman padi tidak berbeda nyata.  

 

Pemberian POC MOL akar bambu konsentrasi 0 ml/l air , 15 ml/l air tidak berbeda nyata 

namun pada pemberian konsentrasi 5 ml/l air menunjukkan hasil cendrung lebih tinggi 

dari konsentrasi 0, 10 dan 15 ml/l air. Jadi pemberian POC MOL akar bambu pada 

tanaman padi terhadap tinggi tanaman belum maksimal, karena pada dasarnya tinggi 

tanaman padi varietas IR-42 yaitu 90-105 cm. Menurut Hongantara (2018) MOL akar 

bambu mempunyai kandungan organik dan giberelin yang tinggi sehingga mampu 

merangsang pertumbuhan tanaman.  

 

Hal ini dipengaruhi oleh faktor lingkungan karena pada lahan sawah basah tersebut 

diduga sudah mengandung unsur yang terdapat pada MOL akar bambu. Karena MOL 

akar mampu menghancurkan bahan-bahan organik atau tambahan nutrisi bagi 

tanaman. Tabel 1. Tinggi tanaman akibat pemberian POC MOL akar bambu sistem 

tanam jajar legowo POC MOL Akar Bambu (ml/l air) Tinggi Tanaman (cm) 0 5 10 15 

69.87 78.41 68.60 74.56 KK (%) 9.90 3.2. Jumlah Anakan Per Rumpun Tabel 2.  

 

Jumlah anakan per rumpun akibat pemberian POC MOL akar bambu sistem tanam jajar 

legowo Mol Akar Bambu (ml/l air) Jumlah Anakan Per Rumpun (batang) 0 5 10 15 38.93 

40.93 39.37 42.00 KK (%) 10.16 Tabel 2 memperlihatkan bahwa pemberian POC MOL 

akar bambu pada jumlah anakan per rumpun tanaman padi tidak berbeda nyata. 

Masing-masing perlakuan terhadap jumlah anakan per rumpun tidak berbeda nyata.  

 

Namun jumlah anakan per rumpun yang lebih banyak yaitu pada pemberian POC MOL 

akar bambu dengan konsentrasi 5 ml/l air yaitu 40.93, sedangkan yang terendahyaitu 

pada konsentrasi 0 ml/l air. Hal ini diduga karena faktor lingkugan dan genetik pada 

tanaman tersebut. Pada dasarnya padi varietas IR-42 tidak pernah dibudidayakan pada 

lahan tersebut.  

 

Jumlah anakan yang terbentuk sangat dipengaruhi oleh tingkat populasi tanam, 

semakin rendah populasi tanaman maka anakan yg muncul akan semakin banyak. Hal 

ini terjadi dengan sempurnanya perkembangan akar tanaman memberikan peluang 

munculnya anakan baru yang lebih banyak, disamping itu faktor dalam masing-masing 



genetik varietas juga berpengaruh. POC MOL akar bambu mengandung 

mikroorganisme yang sangat penting untuk membantu pertumbuhan tanaman yaitu 

Azotobacter, Azospirillum.  

 

Rhizobium sp. Psudomonas sp dan Bacillus sp mampu menghancurkan bahan-bahan 

organik atau dekomposer. POC MOL akar bambu ini mampu memicu pertumbuhan dan 

fisiologi akar. 3.3. Jumlah Anakan Produktif Tabel 3. Jumlah anakan produktif akibat 

pemberian POC MOL akar bambu sistem tanam jajar legowo. MOL Akar Bambu (ml/l air) 

Jumlah Anakan Produktif (batang) 0 5 10 15 23.12 21.50 30.75 23.50 KK (%) 12.71 Tabel 

3 memperlihatkan bahwa pemberian POC MOL akar bambu pada jumlah anakan 

produktif tanaman padi tidak berbeda nyata.  

 

Jumlah anakan dengan konsentrasi 0 ml/l air menghasilkan jumlah anakan 23,12 

rumpun, konsentrasi 5 ml/l air menghasilkan anakan produktif yaitu 21,50 batang. 

konsentrasi 10 ml/l air menghasilkan jumlah anakan produktif sebanyak 30,75 batang 

yang merupakan hasil cendrung lebih tinggi dari pada takaran lain, sedangkan pada 

konsentrasi 15 ml/l air menghasilkan jumlah anakan produktif yaitu 23,50 batang.  

 

Jadi jumlah anakan produktif pada tanaman padi varietas IR-42 dengan konsentrasi 0 

ml/l air, 5 ml/l air dan 15 ml/l belum maksimal karena pada padi varietas IR-42 jumlah 

anakan produktif yaitu 25 batang , tetapi pada konsentrasi 10 ml/l air sudah 

berpengaruh namun berdasarka uji lanjut belum berbeda nyata. Menururt Rahmadani 

(2016) pemberian pupuk organik cair secara umum mampu meningkatkan jumlah 

anakan maksimum dibandigkan tanaman yang hanya diberi pupuk anorganik.  

 

Jumlah anakan sangat berpengaruh terhadap pembentukan anakan produktif yang akan 

menghasilkan malai padi selanjutnya. Pupuk organik cair mampu memperbaiki sistim 

perakaran tanaman padi sehingga akan merangsang menculnya anakan yang lebih 

banyak dibandingkan tanaman yang hanya diberi pupuk Zahanis et al.  
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sajaMikroorganisme dapat digunakan sebagai dekomposer, pupuk hayati dan pestisida 

organik terutama fungisida. Hal ini sesuai dengan penelitian Warda (2011) menyatakan 

bahwa tinggi tanaman dan jumlah anakan produktif sangat dipengaruhi varietas dan 

galur yang memiliki adaptasi yang lebih baik terhadap lingkungan.Jajar legowo dapat 

meningkatkan produktifitas padi dan memberikan kemudahan dalam aplikasi pupuk 

serta mengendalikan organisme penganggu tanaman. 3.4.  

 

Panjang Malai Tabel 4. Panjang malai akibat pemberian POC MOL akar bambu sistem 



tanam jajar legowo. POC MOL Akar Bambu (ml/l air) Panjang Malai (cm) 0 5 10 15 27.50 

26.25 27.25 25.25 KK (%) 5.55 Tabel 4 memperlihatkan bahwa pemberian POC MOL akar 

bambu pada tanaman padi tidak berbeda nyata. Masing-masing perlakuan terhadap 

panjang malai tidak berbeda jauh.  

 

Namun panjang malai yang paling tertinggi yaitu pada pemberian POC MOL akar 

bambu dengan konsentrasi 0 ml/l air, sedangkan yang terendah yaitu pada konsentrasi 

15 ml/l air. POC MOL akar bambu dapat meningkatkan ketersediaan nutrisi seperti 

phospat, belerang, besi dan tembaga ( Hogantara, 2018 ). Soemarsonoet al, (2011) 

bahwa karakteristik merupakan sifat yang diturunkan induknya yang menggambarkan 

waktu berbunga, panjang malai dan besaran butiran.  

 

Hal ini membuktikan bahwa faktor genetik tanaman lebih berperan dibandingkan faktor 

lingkungannya. 3.5. Jumlah Gabah Bernas Permalai Tabel 5. Jumlah gabah bernas 

permalai akibat pemberian POC MOL akar bambu sistem tanam jajar legowo. POC MOL 

Akar Bambu (ml/l air) Jumlah Gabah Bernas Per Malai (bulir) 0 5 10 15 132.75 147.25 

169.50 153.00 KK (%) 11.10 Tabel 5 memperlihatkan bahwa pemberian POC MOL akar 

bambu pada tanaman padi tidak berbeda nyata.  

 

Masing-masing perlakuan terhadap jumlah gabah bernas permalai tidak berbeda nyata. 

Namun jumlah gabah bernas permalai yang cendrung tinggi yaitu pada pemberian POC 

MOL akar bambu dengan konsentrasi 10 ml/l air, sedangkan yang terendah yaitu tanpa 

pemberian POC MOL akar bambu.  

 

Jumlah gabah bernas permalai menentukan produktifitas akhir tanaman padi, gabah 

pada satu malai dipilih antara yang hampa dan yang tidak, kemudian dihitung dengan 

tujuan untuk menentukan berapa banyak gabah yang penuh terisi. Jumlah gabah isi per 

malai akan menentukan produktifitas tanaman tersebut apabila malai yang terbentuk 

banyak menghasilkan padi yang bernas, maka pemasakan atau proses pengisian bernas 

padi melalui zat pati dalam tanaman yang berasal dari sumber fotosintesis dan dari 

sumber asimilasi sebelum pembungaan yang disimpan dalam jaringan batang dan daun 

kemudian diubah menjadi gula dan diangkut ke buahnya (Kasim, 2004). 3.6. Jumlah 

Gabah Hampa Per Malai Tabel 6.  

 

Jumlah gabah hampa permalai akibat pemberian POC MOL akar bambu sistem tanam 

jajar legowo. POC MOL Akar Bambu (ml/l air) Jumlah Gabah Hampa Per Malai (bulir) 0 5 

10 15 21.75 32.25 38.00 30.50 KK (%) 5.63 Tabel 6 memperlihatkan bahwa pemberian 

POC MOL akar bambu pada tanaman padi tidak berbeda nyata.  

 

Masing-masing perlakuan terhadap jumlah gabah hampa permalai tidak berbeda. 



Namun jumlah gabah hampa permalai yang paling tertinggi yaitu pada pemberian POC 

MOL akar bambu dengan konsentrasi 10 ml/ l air, sedangkan yang terendah yaitu tanpa 

pemberian MOL akar bambu. POC MOL akar bambu mampu memacu pertumbuhan 

tanaman serta mengadung unsur phospat, belerang, besi dan tembaga.  

 

Gabah hampa terjadi akibat kurangnya distribusi asimilat kebiji, selain itu juga 

disebabkan oleh sejumlah arah yang diperlukan untuk perkembangan biji yaitu mikro 

(Utama, 2015). 3.7. Bobot 1000 Biji Bernas Tabel 7. Bobot 1000 biji bernas akibat 

pemberian POC MOL akar bambu sistem tanam jajar legowo. POC MOL Akar Bambu 

(ml/l air) Bobot 1000 biji bernas (kg) 0 5 10 15 24.00 22.25 24.25 23.00 KK (%) 4.68 

Zahanis et al.  
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bahwa pemberian POC MOL akar bambu pada tanaman padi tidak berbeda nyata. 

Masing-masing perlakuan terhadap bobot 1000 biji tidak berbeda. Namun bobot 1000 

biji yang paling tertinggi yaitu pada pemberian POC MOL akar bambu dengan 

konsentrasi 10 ml/l air, sedangkan yang terendah yaitu pada konsentrasi 5 ml/l air. POC 

MOL akar bambu dapat meningkatkan ketersediaan nutrisi seperti phospat, belerang, 

besi dan tembaga, selain itu juga dapat memacu pertumbuhan tanaman.  

 

Hal ini disebabkan oleh berat 1000 biji padi sawah dipengaruhi oleh faktor lingkungan 

seperti unsur hara, cahaya matahari dan air. Menurut Saputra (2017), kecilnya biji 

ditentukan oleh ukuran kulit biji yang terdiri dari lemma dan palea, sehingga terjadi 

perbedaan bobot 1000 biji, tetapi perbedaan yang dihasilkan relatif sama. 3.8. Bobot 

Gabah Bernas Per Plot dan Per hektar Tabel 8.  

 

Hasil gabah Bernas per plot dan perhektar akibat pemberian POC MOL akar bambu 

sistem tanam jajar legowo. MOL Akar Bambu (ml/l air) Bobot gabah (kg/plot) Bobot 

Gabah (ton/ha) 0 5 10 15 3.275 2.950 3.250 3.350 5.45 4.83 5.95 5.12 KK (%) 16,01 15.58 

Tabel 8 memperlihatkan bahwa pemberian POC MOL akar bambu pada tanaman padi 

tidak berbeda nyata.  

 

Masing-masing perlakuan terhadap hasil gabah bernas per plot dan perhektar tidak 

berbeda. Pada hasil gabah bernas per plot, hasil gabah yang cendrung tinggi yaitu pada 

konsentrasi 15 ml/l air, sedangkan yang rendah yaitu pada konsentrasi 5 ml/l air. Namun 

hasil gabah bernas perhektar yang cendrung tertinggi yaitu pada pemberian POC MOL 

akar bambu dengan konsentrasi 10 ml/l air, sedangkan yang terendah yaitu pada 

konsentrasi 5 ml/l air.  

 



Tetapi hasil gabah perhektar dengan pemberian POC MOL belum maksimal, karena 

pada padi varietas IR-42 hasil gabah padi yaitu 7 ton/ha, POC MOL dapat mempercepat 

penghancuran bahan-bahan organik atau sebagai dekomposer. POC MOL akar bambu 

dapat meningkatkan ketersediaan nutrisi seperti phospat, belerang, besi dan tembaga, 

selain itu juga dapat memacu pertumbuhan tanaman.  

 

Hal ini diduga karena dipengaruhi oleh faktor lingkungan. SIMPULAN Berdasarkan 

percobaan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pemberian masing- masing 

konsentrasi POC MOL akar bambu terhadap tanaman padi tidak berpengaruh nyata. 

Namun pada konsentrasi 10 ml/l air memperlihatkan hasil yang baik.  

 

Berdasarkan kesimpulan pemberian POC MOL akar bambu tidak direkomendasikan 

untuk lahan sawah karena POC MOL akar bambu lebih cocok untuk lahan kering. 
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